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Abstrak

Perkembangan literasi di Indonesia sejauh ini masih belum menunjukkan kinerja yang menggembirakan.
Dalam uji keterampilan membaca tingkat internasional melalui tes PISA (Programme for International
Student Assessment) tahun 2018, skor literasi Indonesia masih menempati peringkat ke 64 dari 70
negara. Ini menunjukkan lemahnya keterampilan membaca pada anak-anak di Indonesia. Untuk
meningkatkan kualitas SDM di pedesaan, diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan Bahasa
pada anak. Untuk meningkatkan minat baca serta kemampuan membaca awal, program literasi bahasa
menggunakan metode bercerita dengan strategi mental imagery storytelling dilaksanakan di Desa
Mandasari Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat. Program dilasanakan
secara daring dan luring. Peserta sebanyak 25 orang dengan rentang usia 5-12 tahun. Hasil menunjukkan

peserta antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan.

Kata Kunci: literasi, kkmampuan bahasa anak, mental imagery storytelling.

Abstract

The development of literacy in Indonesia so far has not shown encouraging performance. In the
international reading skills test through the PISA (Programme for International Student
Assessment) test 2018, Indonesia's literacy score is still ranked 64th out of 70 countries. This
shows the weak reading skills of children in Indonesia. To improve the quality of human
resources in rural areas, efforts are needed to improve language skills in children. To increase
reading interest and early reading skills, the language literacy program using the storytelling
method with a mental imagery storytelling strategy was carried out in Mandasari Village,
Cikancung District, Bandung Regency, Wet Java Province, Indonesia. Programs are carried out
online and offline. Participants were 25 people with a range of 5-12 years. The results showed
that participants were enthusiastic and active in participating.

Keywords: literacy, children language skills, mental imagery storytelling.

1. PENDAHULUAN

Anak adalah harapan bangsa yang menjadi
penerus kehidupan Bangsa. Namun kualitas anak
Indonesia masih belum menunjukkan kinerja yang
menggembirakan.  Dalam  uji  keterampilan
membaca tingkat internasional melalui tes PISA
(Programme for International Student Assessment)
tahun 2018, skor literasi Indonesia adalah 371 atau
masih menempati peringkat ke 64 dari 70 negara
(The Economist, 2016). Pada tahun 2011

pemerintah Indonesia bekerjasama dengan USAID
(United States Agency for International
Development) melakukan survey  penilaian
percontohan kepada siswa kelas tiga Sekolah
Dasar (SD) di seluruh Indonesia untuk mengukur
keterampilan membaca, menulis dan berhitung.
Hasil ini menunjukkan bahwa kesulitan dalam
mendemonstrasikan pemahaman bacaan,
memahami struktur kalimat, dan membaca peta
diidentifikasi sebagai kelemahan keterampilan
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membaca pada anak-anak di Indonesia (Stern &
Nordstrum, 2014).

Persoalan literasi semakin tampak di daerah
pedesan di Indonesia, dimana sarana dan prasarana
pendidikan relatif terbatas. Banyak desa di
Indonesia yang berhadapan dengan persoalan
pengembangan sumber daya manusia. Salah
satunya adalah Desa Mandalasari Kecamatan
Cikancung Kabupaten Bandung Jawa Barat. Desa
Mandalasari adalah desa dengan jumlah kepala
keluarga 2.836 kk. Berdasarkan tingkat Pendidikan
6.82% % penduduknya belum tamat SD, 23.64%
tamat SD, 14.55% tamat SMP, 14.09 tamat SMA
dan sisanya tamat Akademi/Diploma/Sarjana
(Sistem Informasi Desa Mandalasari, 2022).
Berdasarkan data demografi ini, kita dapat melihat
bahwa sepertiga penduduk Desa Mandalasari
berpendidikan SD atau tidak tamat SD. Inisiatif
perlu dibangun untuk meningkatkan kemampuan
literasi pada anak di pedasaan, khsusunya di Desa
Mandalasari Kecamatan Cikancung Kabupaten
Bandung Jawa Barat

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
SDM di desa Mandalasari adalah melalui
intervensi pendidikan sejak usia dini melalui
peningkatan  keterampilan literasi  awal.
Pengembangan keterampilan literasi awal sangat
penting untuk pembelajaran anak-anak dan prestasi
di sekolah selanjutnya(Bennett dkk., 2002). Pada
jenjang SD, siswa akan banyak berhadapan dengan
buku yang menyajikan teks bacaan yang cukup
panjang pada buku-buku pelajaran, hal ini berbeda
dengan buku bacaan yang dikenal sebelumnya
berupa buku cerita yang pada umumnya berbentuk
narasi dengan lebih banyak gambar dan teks yang
lebih  pendek (Sentari, 2002). Peningkatan
keterampilan literasi sejak dini dapat menjadi
jembatan agar kemampuan anak usia dini dapat
ditingkatkan sehingga dapat memiliki
keterampilan yang diperlukan pada jenjang
berikutnya. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman yang bermakna
pada masa ini dapat memberikan kesempatan
untuk  meningkatkan dan  mempertahankan
pertumbuhan bahasanya (Isbell dkk., 2004). Anak-
anak yang mendapatkan ekspos bacaan yang cukup
sejak permulaan dan memiliki keterampilan
membaca yang baika, akan tumbuh sebagai anak

yang menguasai berbagai domain pengetahuan
(Cunningham & Stanovich, 1997; Echols dkk.,
1996; Morrison dkk., 1995). Sebaliknya, anak-
anak yang kurang dalam menerima ekspos bacaan
dan kurang dalam keterampilan membaca dan akan
kehilangan kesempatan untuk mengembang kan
kemampuannya dalam  memahami  bacaan
(Allington, 1984; Palincsar & Brown, 1988).
Kondisi ini selanjuthya akan menimbulkan
dampak melebarnya kesenjangan antara anak-anak
yang dapat membaca dengan baik dengan yang
tidak bisa membaca dengan baik. Mereka yang
kurang bisa membaca akan terus tertinggal dalam
mata pelajaran lainnya (Chall, Jacobs, & Baldwin,
1990; Balitbang,2014).

Di taman kanak-kanak, pengembangan
keterampilan literasi awal umumnya dibahas
dalam bentuk of penyampaian instruksi literasi
yang dipimpin guru yang kemudian diikuti dengan
drill-and-practice exercises (Zettler-Greeley dkk.,
2018). Sejumlah studi longitudinal telah
menemukan bahwa praktik-praktik ini secara
signifikan berkontribusi pada pengembangan
keterampilan literasi anak-anak (Piasta dkk., 2010)

Terlepas dari temuan positif ini, ada
pandangan yang berbeda mengenai bagaimana
mengelola instruksi yang tepat dalam pendidikan
anak usia dini. Diantaranya adalah bahwa guru
tidak boleh bergantung pada pendekatan
instruksional konvensional yang terlalu formal,
karena pendekatan seperti itu tidak selalu
memastikan pencapaian jangka panjang (Bodrova,
2008). Atas dasar ini, maka pendekatan desain
instruksional yang harus diadopsi adalah yang
sesuai dengan cara belajar alami pada anak-anak,
bersamaan  dengan panduan sistematis yang
terencana dengan baik untuk pengembangan
keterampilan literasi awal (Hirsh-Pasek dkk.,

2008)
Satu  aktivitas  untuk  meningkatkan
kemampuan literasi  adalah  storytelling.

Storytelling atau mendongeng adalah aktifitas lisan
yang tidak hanya meminta siswa untuk mendengar
saja tapi siswa bisa ikut terlibat di dalam cerita
tersebut (Cameron, 2001). Kegiatan mendongeng
adalah praktik sosial dan budaya yang berorientasi
pada tindakan menyampaikan dan berbagi
cerita(Roig dkk., 2018).  Sepanjang sejarah,
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berbagi cerita telah menjadi salah satu cara
transmisi pengetahuan yang paling umum dari
generasi ke generasi. Storytelling mungkin adalah
salah satu bentuk pengajaran tertua. Di sesi
storytelling di mana seorang guru menceritakan
sebuah kisah kepada anak-anak pada kelas anak
usia dini akan dapat menangkap minat dan
motivasi anak-anak, dan dengan menghubungkan
cerita tersebut dengan kehidupan sehari-hari
mereka dan pengalaman sebelumnya, yang dapat
mendukung sense-making (Bietti dkk., 2019).
Namun, di taman kanak-kanak, storytelling
sebagian besar dilakukan secara independen dari
kegiatan instruksional lainnya. Sebaliknya,
sebagian besar digunakan sebagai momen relaksasi
di antara tugas-tugas utama, atau sebagai
pengambil perhatian di awal hari. Sebagian besar
hal tersebut digunakan sebagai kegiatan pelengkap
di ruang kelas pendidikan awal (Wells, 1986).
Storytelling dapat menjadi kegiatan yang santai
dan menghibur, Namun disamping itu juga dapat
memiliki keuntungan dalam mengkomunikasikan
struktur  naratif, yang melibatkan elemen
pengaturan, tema, karakter, plot, dan konflik
sehingga memungkinkan untuk menyediakan
model bicara, konteks untuk belajar dan cara untuk
memperluas imajinasi, yang semuanya akan
berkontribusi  pada pengembangan literasi
(Sintonen dkk., 2018). Lebih jauh, Storytelling
dapat mendorong pengenalan kata dalam kesiapan
membaca (reading readiness), meningkatkan
perbendaharaan kosa kata, mengembangkan daya
imajinasi, membantu anak belajar
mengekspresikan dirinya secara lisan,
mengembangkan  kemampuan  mendengarkan
dengan seksama, meningkatkan rentang perhatian
dan konsentrasi, juga kreativitas.(Chesin, 2009).
Adapun mental imagery adalah kemampuan
untuk membuat gambar mental dari cerita dalam
pikiran. Kemampuan ini disebutkan dapat
meningkatkan kualitas model mental seseorang
(Algozzine & Douville, 2004; De Koning & van
der Schoot, 2013), yang selanjutnya dapat
berkontribusi pada pemahaman bacaan yang
sukses. Imagery dapat memfasilitasi penciptaan
representasi mental, karena mereka dapat
mengklarifikasi hubungan implisit atau tidak jelas
dalam teks (Scheiter & Eitel, 2015). Selain itu,

menambahkan gambar ke teks di klaim dapat
menghasilkan pembelajaran yang lebih dalam
(Schnotz, 2002; Schnotz & Bannert, 2003; Schiler
dkk., 2015).

Mental imagery telah lama menjadi ciri khas
dari seorang pembaca yang baik, namun dalam
pengajaran gagasan penggunaan mental imagery
dalam mendongenng masih belum banyak di kaji
dan dikembangkan sebagai sebuah strategi atau
pendekatan dalam pendidikan di Indonesia.
Padahal kombinasi cerita yang diikuti dengna
diskusi interaktif untuk mendapatkan citra mental
dalam diri anak secara natural akan menarik minat
siswa terhadap bacaan. Aktivitas ini dapat
mempersiapkan pembaca pemula untuk beralih
dari teks dengan banyak gambar ke buku tampa
gambar(McTigue, 2010). Atas dasar ini maka
strategi literasi bahasa melalui strategi mental
imagery storytelling pada pembaca awal perlu
mendapat perhatian dan dikembangkan.

Permasalahan yang diangkat dalam kegiatan ini
adalah rendahnya kemampuan literasi di pedesaan.
kemampuan literasi perlu diperkenalkan sejak dini
untuk membentuk kebiasaan yang baik dan
mempersiapkan anak untuk memasuki tahap
Pendidikan formal. Atas dasar ini maka program
literasi dengan strategi mental imagery story telling
pada anak perlu dilakukan sejak dini. Program
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan
literasi terutama untuk meningkatkan kemampuan
membawa awal atau permulaan. Diharapkan
dengan pelatihan ini dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada anak
prasekolah yang belajar di Bale lhya Al-Ghazali.
Program pertama ini dilakukan di Bale lhya Al-
Ghazali Desa Mandalasari Kecamatan Cikancung
kabupaten Bandung sebagai bentuk uji coba.
Kelak, program ini diharapkan dapat menjadi
prototype bagi pengembangan literasi di desa-desa
terpencil di Indonesia.

METODOLOGI PENGABDIAN

Penerapan  mental imagery storytelling
dilakukan di Rumah Baca lhya Al Ghazali yang
terletak di  Desa Mandalasari Kecamatan
Cikancung Kabupaten Bandung. Salah satu aset
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Desa Mandalasari adalah adanya Bale lhya Al-
Ghazali (selanjutnya disebut sebagai Bale Ihya).
Bale lhya adalah sebuah rumah belajar dengan
sarana dan prasarana berupa: ruang belajar dan
Perpustakaan seukuran kurang lebih 20 m2, buku-
buku pelajaran dan buku bacaan anak, halaman
bermain. Rumah Baca dilengkapi pula dengan
fasilitas pembelajaran jarak jauh yang disebut
sebagai  learning  station.  Fasilitas ini
memungkinkan penyampaian program
pembelajaran oleh para guru tamu dari lokasi
dimana guru tamu tersebut berdomisili dan
memberikan program secara daring. Learning
station ini pada awalnya dikembangkan sebagai
bentuk pelayanan Bale Ihya dalam menangagapi
situasi masa pandemi dengan memberikan
program pembelajaran jarak jauh.

Pelaksanaan program literasi dengan strategi
mental imagery storytelling dilakukan dengan
metoda luring dan daring. Pelakanaan program
secara luring dilaksanakan untuk melakukan
sosialisasi awal, merekrut tenaga pendamping yang
merupakan karang taruna untuk membantu dalam
menjalankan program daring, serta untuk memberi
penguatan pada anak-anak peserta pembelajaran
untuk tetap mengikuti  program  secara
berkelanjutan.

Adapun program daring yang dijalankan
Pmenggunakan fasilitas learning station yang
terhubung dengan platform Aplikasi Zoom yang di
tampilkan melalui layar infokus. Perangkat
learning station terdiri dari laptop, document
camera, infocus, layar dan pengeras suara
(microphone). Perangkat ini memungkinkan anak
belajar secara aktif dan interaktif dengan guru tamu
secara daring.

Partisipan dalam kegiatan ini anak-anak peserta
Program Pembelajaran Jarak Jauh di Bale lhya.
Dengan program ini anak-anak desa dapat
merasakan kehadiran para guru yang berkualitas,
meski terpisah secara jarak. Melalui media ini
anak-anak turut serta membaca teks cerita yang
dibacakan oleh guru tamu secara interaktif.
Melalui tersedianya program liteasi diharapkan

dapat memberi inspirasi bagi anak-anak di Desa
Mandalasari.

Evaluasi  keberhasilan dilakukan dengan
melihat pada respon peserta program Yyang
dilakukan melalui observasi dan wawancara

PELAKSANAAN KEGIATAN

Total peserta yang mengikuti porgaram berjumlah
25 anak usia prasekolah sampai Sekolah Dasar
dengan rentang usia 5-12 tahun. Kegiatan diawali
dengan pertemuan awal dengan anak-anak anak
peserta Program Pembelajaran Jarak Jauh
(Learning-station) di Bale lhya. Kegiatan
sosialisasi awal dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1 Pelaksanaan sosialisasi awal program
mental imagery story telling secara luring

Pada proses selanjutnya pengabdi
melakukan  aktivitas  kegiatan  untuk
merangsang mental imagery pada anak secara
daring. Dalam kegiatan ini pertama-tama guru
bercerita dengan menggunakan buku yang
telah dipilih terlebih dahulu. Beberapa buku
yang digunakan diantaranya yaitu: Hati-hati
dengan sampah dan Aku Rindu langit biru,
serta buku-buku lain yang dipilih sesuai
tahapan usia dan mengandung konten edukasi.
Contoh cover buku dapat dilihat pada gambar
2.
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Gambar 3. Pelaksanaan program mental imagery
storytelling menggunakan media pembelajaran daring
Learning Station

Selanjutnya pengabdi melakukan aktivitas
kegiatan untuk merangsang mental imagery pada
anak. Anak diminta untuk menceritakan kembali
cerita yang telah di dengar. Proses diskusi
interaktif untuk merangsang mental imagery dapat
dilihat pada Gambar 4

Keesokan harinya mereka langsung ﬁﬁ

mengetahui keberadaan si bebek

kecil, dan si kucing mulai

Gambar 3 Pelaksanaan program Mental Imagery Storytelling
secara interaktif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan literasi dengan strategi Mental
Imagery  Storytelling ini  berjalan lancar.
Berdasarkan hasil wawancara dam obsevasi, anak-
anak menunjukkan keaktifan dan antusiame. Ini
ditunjukkan dengan aktifnya anak-anak dalam
menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh
storyteller selama sesi diskusi. Tingkat kehadiran
anak di Bale lhya juga meningkat menunjukan
bahwa kegiatan literasi ini dapat mendukung
program belajar di Bale lhya. Kehadiran dan
antusiame ini dapat menjadi penanda bahwa
program ini dapat diterima dengan baik oleh anak-
anak peserta program pembelajaran di Bale lhya.

Program ini dapat menjadi jembatan untuk
meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini,
sehingga dapat memiliki keterampilan yang
diperlukan pada jenjang pendidikan Sekolah
Dasar.  Ini sebagaimana ditunjukkan dalam
penelitian bahwa untuk memperkaya kemampuan
bahasa anak diperlukan pengalaman yang
bermakna pada masa ini yang dapat memberikan
kesempatan untuk meningkatkan dan
mempertahankan pertumbuhan bahasanya (lIsbell
dkk., 2004). Peserta program yang mendapatkan
stimulasi bacaan ini diharapkan dapat memiliki
keterampilan membaca yang baik, akan tumbuh
sebagai anak yang menguasai berbagai domain
pengetahuan di masa depan, sebagaimana
disebutkan oleh beberapa peneliti(Cunningham &
Stanovich, 1997; Echols dkk., 1996; Morrison
dkk., 1995).

Dalam kegiatan ini, terdapat beberapa hal
yang  perlu  dikembangkan = menyangkut
pelaksanaan program. Salah satunya adalah
pemilihan cerita yang lebih variatif dan sesuai
dengan kondisi lingkungan Desa Mandalasari
seperti memperbanyak dongeng-dongeng sunda.
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Kelemahan program ini adalah belum
dilakukan pretest untuk melihat kemampuan dasar
anak-anak peserta program. Sehingga efektifitas
progran tidak dapat diukur. Sebagai rekomendasi
untuk kegiatan selanjutnya diharapkan dilakukan
pengukuran kemampuan bahasa awal untuk
melihat kemampuan dasar (baseline) sehingga
kelak dapat diuji efektifitas program. Selain itu
perlu  dibentuk program  kaderisasi  agar
keberlangsungan program dapat dilanjutkan oleh
masyarakat secara mandiri.

Ucapan Terima Kasih

Program ini dapat terlaksana dengan baik atas
bantuan berbagai pihak. Untuk itu kami
mengucapkan terima kasih kepada pengelola Bale
Ihya Al-Ghazali serta guru-guru pendamping yang
terlibat dalam program ini. Kami juga
mengucapkan terima kasih kepada Ketua Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang telah
memberikan ~ bantuan  hibah  Pengabdian
Masyarakat Kluster Stimulan Pendampingan
Komuntas Kolaborasi Antar Lembaga Tahun
anggaran 2022 Nomor:
234/Un.05/V.2/TL.03/02/2022 tahun 2022.

PENUTUP
Kesimpulan

Program pendampingan literasi dengan
strategi Mental Imagery storytelling berjalan
lancar. Peserta antusias mengikuti kegiatan
Program Literasi dengan menggunakan sistem.

Saran

Pembelajaran Jarak Jauh (Learning-station) ini
merupakan program yang strategis dalam upaya
memberikan mutu layanan pendidikan yang
berkualitas dan terjangkau untuk desa-desa
terpencil di Indonesia.
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